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ABSTRAK

Kesehatan mental mahasiswa merupakan salah satu bagian utama yang menjadi perhatian
khusus di bidang pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sumber
stress dan menganalisis faktor yang berhubungan dengan kecemasan pada mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif cross- sectional menggunakan kuesioner
terstruktur Generalized Anxiety Disorder 7-item (GAD-7). Hubungan antara variabel
dianalisis dengan menggunakan uji Uji Chi-Square untuk analisis bivariat dan Uji Regresi
Logistik Ordinal untuk analisis multivariat. Hasil dari penelitian dengan jumlah responden
192 ini menunjukkan bahwa cukup banyak mahasiswa (38%) tinggal sendiri dan 13% tinggal
bersama teman. Sumber yang menyebabkan sebagian besar mahasiswa mengalami stres
adalah masalah finansial, penugasan dan tugas akhir serta masalah keluarga. Analisis bivariat
dan multivariat menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara rekan
tinggal mahasiwa dengan tingkat kecemasan. Ketika mahasiswa tinggal bersama teman akan
meningkatkan odds kecemasan sebesar 1,9 lebih tinggi dibandingkan dengan tinggal
bersama keluarga (OR = 1,9; p = 0,0001). Direkomendasikan kepada pihak kampus untuk
memperkuat layanan konseling, program manajemen stres pada mahasiswa, pendampingan
akademik yang lebih intensif dan pemberian dukungan sosial khususnya bagi mahasiswa
yang tidak tinggal dengan keluarga.

Kata Kunci: Kecemasan, Mahasiswa, Undhira, Sumber Stress

1. Pendahuluan

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu krusial yang kerap terabaikan dalam
dunia pendidikan tinggi, meskipun kelompok ini menghadapi tekanan akademik intens,
transisi menuju kemandirian, tuntutan sosial, dan ketidakpastian masa depan. Studi
global menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kecemasan dan depresi di kalangan
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan populasi umum seusia mereka (Auerbach et al.,
2018; Slavin, 2018).

Di Indonesia, data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 oleh Kementerian
Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi depresi secara nasional adalah 1,4%, dengan
prevalensi tertinggi pada kelompok usia muda (15- 24 tahun) yaitu 2% (Dinas Kesehatan
Provinsi Bali, 2024). Riskesdas tahun 2018 juga mencatat prevalensi depresi pada
kelompok usia 15-24 tahun mencapai 6,2% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2024; Putri
et al., 2013). Penelitian di berbagai universitas di Indonesia menunjukkan tingginya
prevalensi gejala kecemasan dan depresi di kalangan mahasiswa. Sebagai contoh, studi
pada mahasiswa di Banyuwangi menemukan prevalensi kecemasan 51,1% dan depresi
25,0% (Astutik et al., 2020). Di Yogyakarta, 41,43% mahasiswa mengalami gangguan
mental emosional dan 33,65% melaporkan pikiran untuk mengakhiri hidup (Astuti et
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al., 2024). Bahkan, studi di Jakarta menunjukkan 79,7% mahasiswa terindikasi
gangguan kesehatan mental, dengan Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) 55,3% dan
gangguan mental emosional 43% (Marceline & Sokang, 2025). Gangguan ini
berdampak langsung pada performa akademik, motivasi belajar,
hubungan sosial, dan risiko dropout (Fauziyyah & Ampuni, 2018; Kaligis et al., 2021).
Universitas Dhyana Pura di Kabupaten Badung saat ini belum memiliki data
sistematis mengenai kondisi kesehatan mental mahasiswa. Tanpa data dasar yang
akurat, intervensi sulit dirancang secara tepat sasaran, padahal tekanan psikologis
mahasiswa di Bali dilaporkan semakin meningkat seiring bertambahnya beban
akademik dan tekanan sosial (Kartikasari et al., 2025; O’Byrne et al., 2021). Hasil
skrining dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang kebijakan dan
intervensi kampus yang tepat sasaran.

2.  Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif cross-sectional untuk
mengukur prevalensi dan mengevaluasi hubungan antara faktor demografis dengan
tingkat kecemasan pada mahasiswa. Mahasiswa dipilih dengan menggunakan teknik
stratified random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner terstruktur
Generalized Anxiety Disorder 7-item (GAD-7) yang telah divalidasi di Indonesia untuk
mengidentifikasi kecemasan (Budikayanti et al., 2019). Hubungan antara variabel
dianalisis dengan menggunakan uji Uji Chi-Square untuk analisis bivariat dan Uji
Regresi Logistik Ordinal untuk analisis multivariat.

3. Hasil dan Pembahasan
Mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 192 orang,

dengan rentang usia terbanyak adalah 20-24 tahun (88%) dan sebagian besar responden
adalah perempuan (78,6%). Mayoritas responden tinggal bersama keluarga (49%) dan
sebagian besar responden masuk kuliah pada periode 2020-2023 (87,5%). Beberapa
responden (22 orang) telah memiliki riwayat konsultasi ke psikolog/psikiater dan 7
orang (3,6%) diantaranya memiliki riwayat mengonsumsi obat. Berdasarkan hasil
pengukuran dengan GAD-7 untuk menilai tingkat kecemasan, ditunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang, yaitu sebesar 40,1% dari total
192 mahasiswa, 18,2% mahasiswa berada pada kondisi kecemasan yang berat dan 6,3%
mengalami kecemasan sangat berat (Tabel 1). Hasil lain yang diperoleh adalah terkait
dengan sumber stress, mahasiswa menyampaikan bahwa sebagian besar masalah yang
menyebabkan timbulnya stress dan kecemasan adalah masalah finansial, penugasan dan
tugas akhir serta masalah keluarga. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa tugas
akhir (skripsi) merupakan salah satu sumber kecemasan bagi mahasiswa. Oleh karena itu
diperlukan dukungan sosial dari teman sebaya dalam menjalani masa pendidikan di
tahun-tahun akhir saat mengerjakan tugas akhir (Misalia et al., 2022). Mahasiswa yang
memiliki masalah akademik juga berhubungan erat dengan meningkatnya risiko
terjadinya kecemasan (Fauzi et al., 2021). Tingginya prevalensi kecemasan di
kalangan mahasiswa melampaui estimasi prevalensi kecemasan pada populasi
umum usia muda menunjukkan kerentanan populasi mahasiswa terhadap isu
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kesehatan mental. Hal ini merupakan isu krusial dan mendesak, sehingga
memerlukan intervensi sistematis di dunia pendidikan tinggi karena berpotensi
menurunkan performa akademik mahasiswa (Dinata et al., 2021; Pusvitasari & Jayanti,

2021).
Tabel 1. Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi N=192 Perse
ntase
(%)
Usia
- 17-19 Tahun 23 12,0
- 20-24 Tahun 169 88,0
Jenis Kelamin
- Laki—laki 41 21,4
- Perempuan 151 78,6
Tempat Tinggal
- Tinggal sendiri 73 38,0
- Tinggal bersama teman 25 13,0
- Tinggal bersama 94 49,0
keluarga
Tahun masuk kuliah
- 2020 -2023 168 87,5
- 2024 - 2025 24 12,5

Riwayat konsultasi dengan

psikiater/psikolog
- Ya 22 11,5
- Tidak 170 88,5
Riwayat mengonsumsi obat
- Ya 7 3,6
ST 185 96,4
idak
Kece 68 354
masan 77 40,1
- Ringan 35 18,2
- Sedang 12 6,3
- Berat
- Sangat Berat

Pada hasil analisis hubungan antara karakteristik responden dengan tingkat
kecemasan, tempat tinggal memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
kecemasan (p<0,001). Mahasiswa yang tinggal bersama teman/keluarga memiliki
proporsi kecemasan sedang (47,9%) dan (32,0%) yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang tinggal sendiri (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh tumpeng tindihnya peran
sebagai mahasiswa dan anggota keluarga, adanya distraksi tugas rumah tangga, serta
tekanan ekspektasi orangtua yang terpantau secara langsung setiap hari. Beban
psikologis keluarga seringkali menjadi beban tambahan bagi mahasiswa yang tidak
memiliki ruang privasi (Dinata et al., 2021). Beberapa penelitian melaporkan bahwa
mahasiswa yang tinggal bersama teman sekamar, kurang privasi, dan memiliki
kewajiban untuk selalu berinteraksi secara social dapat juga menguras energi mental.
Pada intinya, kualitas lingkungan tempat tinggal sangat berpengaruh terhadap kualitas
hidup khususnya energi mental mahasiswa (Ahmed et al., 2023; Khan et al.,
2025)(Tabel 2).
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Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Jenis Kelamin dan Tempat Tinggal dengan Kecemasan
Mabhasiswa di Universitas Dhyana Pura Tahun 2025

Kecemasan P value Uji
Chi Square
Berat — Sangat Berat Sedang Ringan
Jenis Kelamin
- Perempuan 44 (84,6%) 72 (76,6%) 35 (76,1%) 0,468
- Laki - laki 8 (15,5%) 22 (23,4%) 11 (23,9%)
Tempat Tinggal
- Sendiri 24 (46,2%) 45 (47,9%) 4 (8,7%) 0,0001*
- Bersama 28 (53,8% 49 (52,1%) 42 (91,3%)
Teman/Keluarga

*p value uji chi-square yang signifikan

Analisis bivariat dan multivariat (Tabel 3) menunjukan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara rekan tinggal mahasiwa dengan tingkat kecemasan.
Ketika mahasiswa tinggal bersama teman akan meningkatkan odds kecemasan sebesar
1,9 lebih tinggi dibandingkan dengan tinggal sendiri (OR = 1,9; p = 0,0001).

Tabel 3. Analisis Multivariat Hubungan Jenis Kelamin dan Tempat Tinggal
dengan Kecemasan Mahasiswa di Universitas Dhyana Pura Tahun 2025

Variabel Odds Ratio p-value
Jenis Kelamin 1,5 0,457
Tempat Tinggal 1,9 0,0001*

4. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesehatan mental mahasiswa sangat
dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang dapat bersumber dari masalah finansial, beban
penugasan akademik dan tugas akhir, serta dinamika masalah dalam keluarga. Hasil
analisis menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal merupakan faktor yang
berhubungan secara signifikan dengan tingkat kecemasan, dimana mahasiswa yang
tinggal bersama teman memiliki kecenderungan mengalami kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang tinggal bersama keluarga. Hal ini menegaskan
pentingnya keberadaan sistem dukungan keluarga sebagai faktor protektif bagi kondisi
psikologis mahasiswa selama menempuh pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
direkomendasikan kepada pihak institusi untuk memperkuat layanan konseling,
mengadakan program manajemen stres yang terintegrasi, serta memberikan
pendampingan akademik yang lebih intensif dan dukungan sosial yang dikhususkan
bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga guna memitigasi risiko gangguan
kesehatan mental secara dini dan berkelanjutan.
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